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Abstrak  

Peningkatan kebutuhan energi yang diiringi tingginya penggunaan bahan bakar fosil 

mendorong perlunya pengembangan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Salah satu sumber energi alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah 

biomassa dari limbah kayu yang dapat diolah menjadi briket biomassa. Desa Kalianyar, 

Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur, memiliki potensi limbah kayu yang cukup 

besar, namun pemanfaatannya masih belum optimal karena rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai pengolahan limbah menjadi produk bernilai tambah. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa sebagai bahan bakar alternatif. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan pre-test dan post-test melalui kegiatan sosialisasi dan 

demonstrasi pembuatan briket biomassa, yang meliputi observasi lapangan, uji coba 

pembuatan briket, sosialisasi, praktik langsung, dan evaluasi. Responden kegiatan berjumlah 

20 orang masyarakat Desa Kalianyar. Hasil menunjukkan tingkat pemahaman masyarakat 

meningkat dari 25% sebelum sosialisasi menjadi 90% setelah mengikuti sosialisasi dan 

demonstrasi. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini menunjukkan bahwa limbah 

kayu berpotensi diolah menjadi bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan bernilai 

ekonomi. Dengan demikian, pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa dapat 

menjadi solusi dalam mengurangi limbah, mendukung penggunaan energi alternatif, serta 

berpotensi membuka peluang usaha bagi masyarakat berbasis sumber daya lokal. 

Kata kunci: briket biomassa, energi alternatif, limbah kayu, pengelolaan limbah, sosialisasi 

masyarakat. 

Abstract 

The increasing demand for energy, accompanied by high consumption of fossil fuels, 

has driven the need to develop alternative energy sources that are environmentally 

friendly and sustainable. One alternative energy source with significant potential is 

biomass derived from wood waste, which can be processed into biomass briquettes. 

Kalianyar Village, Terara District, East Lombok Regency, has substantial wood 

waste potential; however, its utilization remains suboptimal due to the community's 

limited knowledge of processing waste into value-added products. This activity 

aimed to enhance community knowledge and understanding regarding the utilization 

of wood waste into biomass briquettes as an alternative fuel. The method employed 

was a pre-test and post-test approach through socialization and demonstration 
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activities on biomass briquette production, which included field observation, 

briquette production trials, socialization, hands-on practice, and evaluation. The 

respondents consisted of 20 residents of Kalianyar Village. The results showed that 

community understanding increased from 25% before the socialization to 90% after 

participating in the socialization and demonstration. In addition to improving 

community knowledge, this activity demonstrated that wood waste has the potential 

to be processed into an environmentally friendly and economically valuable 

alternative fuel. Thus, the utilization of wood waste into biomass briquettes can serve 

as a solution for reducing waste, supporting the use of alternative energy, and 

potentially opening business opportunities for communities based on local 

resources. 

Keywords: biomass briquette, alternative energy, wood waste, waste management, 

community socialization. 

Pendahuluan  

  Kebutuhan energi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perkembangan berbagai sektor ekonomi (Mombekova et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan 

konsumsi bahan bakar fosil semakin tinggi sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap 

ketersediaan sumber energi di masa mendatang (Retnawati et al., 2023). Selain itu, penggunaan 

bahan bakar fosil secara terus-menerus dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca yang 

berdampak pada kualitas lingkungan dan perubahan iklim (Kusnarta et al., 2025). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pengembangan sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan (Tian et al., 2024). 

Salah satu sumber energi alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah biomassa. 

Biomassa merupakan bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan 

karena berasal dari limbah pertanian, perkebunan, kehutanan, maupun limbah rumah tangga 

(Retnawati et al., 2023). Pemanfaatan biomassa tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi, 

tetapi juga dapat mengurangi jumlah limbah yang terbuang ke lingkungan (Kusnarta et al., 2025).  

Briket merupakan salah satu bentuk pemanfaatan biomassa yang banyak di kembangkan 

sebagai bahan bakar alternatif. Briket dihasilkan melalui proses pemadatan bahan biomassa 

sehingga memiliki nilai kalor yang cukup tinggi dan dapat di gunakan sebagai pengganti bahan 

bakar konvensional (Salahudin et al., 2021). Selain mudah di produksi, briket juga memiliki 

keunggulan berupa biaya produksi yang relatif  rendah dan ramah lingkungan dibandingkan bahan 

bakar fosil (Hasfianti et al., 2019).  

Limbah kayu merupakan salah satu jenis biomassa yang memiliki potensi besar untuk di 

manfaatkan sebagai bahan baku pembuatan briket (Masyruroh & Rahmawati, 2022).  Limbah ini 

banyak dihasilkan dari aktivitas pertukangan, industri mebel, maupun sisa pemotongan kayu  

yang sering kali belum di manfaatkan secara  optimal (Salahudin et al., 2021).  Padahal limbah 

kayu masih memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi sehingga dapat di olah menjadi briket 

yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi lebih tinggi (Hasfianti et al., 2019).  

Pemanfaatan limbah kayu menjadi briket memberikan berbagai manfaat, baik dari aspek 

lingkungan maupun ekonomi. Pengolahan limbah kayu menjadi briket dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah yang tidak terkelola dengan baik 
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(Haryudiniarti et al., 2025). Selain itu, produk briket yang dihasilkan dapat menjadi alternatif 

usaha bagi masyarakat karena memiliki nilai jual dan peluang pasar yang cukup baik (Tamrin et 

al., 2024).  

Desa Kalianyar, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu 

wilayah yang menghasilkan limbah kayu dari aktivitas pertukangan,pembangunan rumah,serta 

perabotan rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi awal,limbah yang di hasilkan umumnya 

berupa potongan-potongan kayu yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian limbah 

hanya digunakan sebagai kayu bakar, ditumpuk di sekitar lokasi kegiatan, atau dibuang sehingga 

belum memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Padahal, limbah kayu memiliki kandungan 

lignoselulosa yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan briketbiomassa yang 

bernilai ekonomi dan ramah lingkungan (Salahudin et al., 2021). Pemanfaatan limbah kayu 

menjadi briket juga dapat mendukung pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular sehingga 

mampu mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah limbah  

(Haryudiniarti et al., 2025). Pemanfaatan limbah kayu tersebut masih relatif terbatas karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai 

tambah (Ali et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukasi kepada masyarakat 

mengenai potensi limbah kayu sebagai bahan baku pembuatan briket (Tamrin et al., 2024). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah melaporkan keberhasilan 

pemnafaatan limbah bimassa, seperti bonggol jagung, tempurung kelapa, dan limbah organic 

lainnya sebagai bahan baku pembuatan briket (Kusnarta et al., 2025). Demikian pula, pemnfaatan 

limbah kayu menjadi briket telah dilaporkan mampu meningkatkan nilai ekonomi limbah  

sekaligus menjadi sumber energi alternatif  (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

Namun, Kegiatan sosialisasi mengenai pemanfaatan limbah potongan kayu menjadi briket di 

Desa Kalianyar belum pernah dilakukan sehingga pengetahuan masyarakat mengenai potensi 

limbah tersebuat masih terbatas.Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan 

Limbah Kayu Menjadi Briket Sebagai Bahan Bakar Alternatif di Desa Kalianyar di lakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan limbah kayu yang 

lebih produktif. Melalui kegiatan ini, masyarakat di harapkan mampu memahami manfaat limbah 

kayu sebagai sumber energi alternatif sekaligus peluang usaha yang dapat mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan (Kusnarta et al., 2025). 

Metode Pengabdian 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pre-test dan post-test untuk mengetahui 

perubahan tingkat pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kayu menjadi briket 

biomassa sebagai bahan bakar alternatif setelah mengikuti kegiatan sosialisasi (Nuraisyah & 

Azizah, 2023). Sasaran kegiatan yakni masyarakat Desa Kalianyar yang terdiri atas pelaku usaha 

pengolahan kayu dan masyarakat yang memiliki limbah kayu dari aktivitas rumah tangga. Peserta 

dipilih karena memiliki potensi untuk memanfaatkan limbah kayu yang selama ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan, 

potensi limbah kayu, serta permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan limbah. 

Berdasarkan hasil observasi, limbah kayu hasil pemotongan maupun pengolahan kayu sebagian 

besar belum dimanfaatkan secara optimal sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 
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lingkungan. Sebagai solusi, tim melakukan pembuatan briket biomassa sebagai contoh 

pemanfaatan limbah kayu menjadi bahan bakar alternatif yang memiliki nilai guna lebih tinggi. 

Pembuatan briket biomassa diawali dengan proses pengeringan limbah kayu, kemudian 

dilakukan karbonisasi hingga menjadi arang. Arang yang telah dihasilkan itu dihaluskan, 

kemudian sebanyak 1 kg arang dicampurkan dengan perekat yang dibuat dari 5 sendok makan 

tepung tapioka yang telah dilarutkan dalam 500 ml air hingga membentuk adonan yang homogen. 

Adonan selanjutnya dicampur dengan arang yang kemudian dicetak menggunakan cetakan 

sederhana dan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga briket mengeras. Lama pengeringan 

disesuaikan dengan kondisi cuaca selama proses penjemuran. Briket yang telah kering kemudian 

diuji melalui pembakaran sederhana oleh tim dengan mengamati kemudahan penyalaan, 

kestabilan api, lama pembakaran, jumlah asap yang dihasilkan, serta kemudahan penggunaannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, briket mampu menyala dengan baik, menghasilkan api yang 

relatif stabil, menghasilkan asap dalam jumlah sedikit, serta memiliki waktu pembakaran sekitar 

40 menit. Pengamatan ini dilakukan secara deskriptif tanpa pengujian laboratorium terhadap 

karakteristik teknis seperti nilai kalor, kadar air, maupun kadar abu. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang terdiri 

atas 20 butir pernyataan menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen pre-test dan 

post-test menggunakan 20 butir pernyataan yang sama sehingga perubahan pemahaman peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan dapat dibandingkan secara langsung. Instrumen disusun 

berdasarkan empat aspek, yaitu pemahaman tentang arang briket, sikap terhadap arang briket, 

persepsi terhadap kualitas produk arang briket, serta minat dan pengembangan pemanfaatan arang 

briket, dengan masing-masing aspek terdiri atas lima butir pernyataan. Aspek persepsi terhadap 

kualitas produk arang briket mengukur penilaian peserta terhadap karakteristik briket berdasarkan 

hasil uji coba pembakaran yang dilakukan oleh tim dan materi yang disampaikan selama 

sosialisasi. Penilaian tersebut tidak didasarkan pada pengujian langsung oleh peserta, melainkan 

pada informasi dan contoh produk yang diperlihatkan selama kegiatan. 

Setiap butir pernyataan diberi skor menggunakan skala Likert, yaitu skor 5 untuk jawaban 

Sangat Setuju, skor 4 untuk Setuju, skor 3 untuk Netral, skor 2 untuk Tidak Setuju, dan skor 1 

untuk Sangat Tidak Setuju. Skor setiap peserta diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dari 

20 butir pernyataan sehingga diperoleh rentang skor 20–100. Peserta dengan skor ≥70 

dikategorikan memiliki pemahaman yang baik, sedangkan peserta dengan skor <70 dikategorikan 

masih memiliki pemahaman yang rendah. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara 

deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui perubahan tingkat 

pemahaman masyarakat setelah mengikuti kegiatan sosialisasi (Kurniasari, 2022). 

Pelaksanaan kegiatan meliputi observasi lapangan, persiapan alat dan bahan, pembuatan 

briket biomassa oleh tim, pelaksanaan pre-test, kegiatan sosialisasi, pelaksanaan post-test, dan 

evaluasi hasil kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Mei 2026 di Desa Kalianyar. 
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Tabel 1. Aspek dan Indikator Instrumen Pre-test dan Post-test 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 Pemahaman 

tentang arang briket 

Pemahaman peserta mengenai pengertian, 

manfaat, bahan baku, dan fungsi arang 

briket sebagai bahan bakar alternatif. 

5 1–5 

2 Sikap terhadap 

arang briket 

Sikap peserta terhadap pemanfaatan arang 

briket sebagai alternatif pengelolaan limbah 

kayu dan sumber energi. 

5 6–10 

3 Persepsi terhadap 

kualitas produk 

arang briket 

Persepsi peserta terhadap karakteristik 

briket berdasarkan hasil uji coba 

pembakaran yang dilakukan oleh tim, 

meliputi kemudahan penyalaan, kestabilan 

api, lama pembakaran, jumlah asap, dan 

kemudahan penggunaan. 

5 11–15 

4 Minat dan 

pengembangan 

pemanfaatan arang 

briket 

Minat peserta untuk memanfaatkan, 

menerapkan, dan mengembangkan 

penggunaan arang briket di lingkungan 

sekitar. 

5 16–20 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil observasi lapangan di Desa Kalianyar mengungkapkan bahwa limbah kayu dari sisa 

pemotongan maupun pengolahan kayu belum dimanfaatkan secara optimal (Nugraha et al., 2024). 

Sebagian masyarakat hanya menumpuk atau membakar limbah kayu, yang tidak hanya menyia-

nyiakan potensi sumber daya lokal tetapi juga berkontribusi pada pencemaran udara dan degradasi 

lingkungan sekitar (Salahudin et al., 2021). 

  Uji coba pembuatan briket biomassa yang dilakukan sebelum sosialisasi menunjukkan 

bahwa limbah kayu di Desa Kalianyar layak diolah menjadi bahan bakar alternatif. Briket yang 

dihasilkan melalui tahapan pengeringan, pengarangan, penghalusan, pencampuran perekat tepung 

tapioka, pencetakan, dan pengeringan terbukti dapat menyala dengan baik (Wahyuningtyas et al., 

2026). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa briket berbasis limbah kayu berpotensi menjadi solusi 

energi alternatif yang ramah lingkungan, sekaligus mengurangi volume limbah yang selama ini 

dibakar dan mencemari lingkungan desa (Lahulima et al., 2023). 

  Briket uji coba dibuat menggunakan 1 kg arang limbah kayu yang dicampurkan dengan 

perekat berupa lima sendok makan tepung tapioka yang telah dilarutkan dalam 500 mL air hingga 

membentuk adonan homogen, kemudian dicetak dan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga 

mengeras. Briket yang telah kering selanjutnya diuji melalui pembakaran sederhana oleh tim. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa briket dapat dinyalakan dengan mudah, menghasilkan api 

yang relatif stabil, menghasilkan asap dalam jumlah sedikit, serta mampu mempertahankan 

pembakaran selama kurang lebih 40 menit. Meskipun bersifat kualitatif dan belum mencakup 

pengujian laboratorium seperti nilai kalor, kadar air, maupun kadar abu, hasil pengamatan ini 
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cukup memadai sebagai dasar untuk meyakinkan masyarakat bahwa limbah kayu dapat diolah 

menjadi bahan bakar yang fungsional, sekaligus menjadi bukti konkret yang memperkuat 

efektivitas materi yang disampaikan pada sesi sosialisasi. 

  Rendahnya tingkat pemanfaatan limbah kayu di Desa Kalianyar mengindikasikan adanya 

kesenjangan pengetahuan masyarakat tentang potensi biomassa sebagai energi alternatif. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar dipilihnya metode sosialisasi disertai demonstrasi 

langsung, mengingat metode tersebut terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

praktis dibandingkan penyampaian informasi secara verbal semata, sebagaimana dikemukakan 

oleh (Sulasminingsih et al., 2023) kegiatan sosialisasi dan demonstrasi secara langsung dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan limbah menjadi produk 

yang lebih bernilai guna. Dengan demikian, pemilihan metode ini relevan mengingat masyarakat 

Desa Kalianyar belum terpapar informasi mengenai teknologi briket biomassa sebelumnya, 

sehingga pendekatan yang bersifat visual dan partisipatif lebih efektif dalam membangun 

pemahaman awal.  

  Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat, dilakukan pre-test dan post-test 

kepada 20 responden. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif sederhana dengan 

menghitung persentase tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi 

menggunakan rumus berikut (Hartono & Dwijayanti, 2025) : 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑋 100%

 

Keterangan: 

𝑃 = 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

𝑓 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑁 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

  Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa masih tergolong rendah. Dari 20 responden, 

hanya 5 orang yang mengetahui bahwa limbah kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

alternatif. 

Persentase hasil pre-test dihitung sebagai berikut: P = 5/20 x 100% = 25%. 

  Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tingkat pemahaman masyarakat sebelum 

kegiatan sosialisasi hanya sebesar 25% sedangkan sebanyak 75% masyarakat masih belum 

mengetahui pemanfaatan limbah kayu sebagai biomassa briket. 

  Setelah kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dilakukan, hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat. Sebanyak 18 orang telah memahami pemanfaatan 

limbah kayu menjadi briket biomassa sebagai energi alternatif.  

Persentase hasil post-test dihitung sebagai berikut: P = 18/20 × 100% = 90%.  
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Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Masyarakat 

Tahap 

Evaluasi 

Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase 

Pre-test Memahami 5 Orang 25% 

Pre-test Tidak Memahami 15 Orang 75% 

Post-test Memahami 18 Orang 90% 

Post-test Tidak Memahami 2 Orang 10% 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Pre-Test dan Post-Test 

  Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada Gambar 1, terdapat peningkatan pemahaman 

masyarakat yang signifikan mengenai pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa sebagai 

energi alternatif. Tingkat pemahaman masyarakat meningkat dari 25% menjadi 90% setelah 

kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dilakukan. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman setelah kegiatan sosialisasi dan demonstrasi, meskipun penilaian ini masih bersifat 

deskriptif karena analisis yang digunakan hanya statistik sederhana tanpa uji statistik lanjutan. 

Peningkatan pemahaman yang terjadi mencakup beberapa aspek, yaitu pengenalan bahan baku 

(limbah kayu), tahapan proses pembuatan briket, manfaat briket biomassa sebagai bahan bakar 

alternatif yang lebih ramah lingkungan, serta potensi ekonomi dari produk briket. Hasil 

demonstrasi menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan briket 

secara langsung, mulai dari pengeringan, pengarangan, penghalusan, pencampuran perekat, 

pencetakan, hingga pengeringan akhir. Mengingat instrumen pre-test dan post-test mencakup 

aspek pengenalan bahan baku, tahapan proses, serta manfaat dan potensi ekonomi briket 

biomassa, peningkatan skor secara umum mengindikasikan bahwa pemahaman masyarakat tidak 

hanya bertambah pada satu aspek saja, melainkan mencakup pemahaman yang lebih menyeluruh 

terhadap konsep pemanfaatan limbah kayu. Kemampuan masyarakat dalam mengikuti proses ini 

mengindikasikan bahwa mereka berpotensi menerapkan pembuatan briket secara mandiri dengan 

memanfaatkan sumber daya limbah kayu yang tersedia di lingkungan sekitar. Meskipun 

demikian, kemandirian masyarakat dalam memproduksi briket secara berkelanjutan perlu 

ditindaklanjuti melalui pendampingan lanjutan untuk memastikan penerapan yang optimal. Tanpa 
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tahap lanjutan tersebut, peningkatan pemahaman yang dicapai berisiko hanya bersifat kognitif 

sementara dan belum tentu berlanjut menjadi praktik nyata di tingkat masyarakat. 

 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Briket  

Gambar 2 memperlihatkan bahwa proses produksi briket biomassa dari limbah kayu tidak 

memerlukan teknologi tinggi maupun peralatan khusus. Kesederhanaan proses ini memiliki 

implikasi penting: masyarakat dengan sumber daya terbatas sekalipun berpotensi memproduksi 

briket secara mandiri. Hal ini menjadi nilai strategis dalam konteks pemberdayaan masyarakat 

desa, karena rantai produksi yang pendek dan bahan baku yang tersedia lokal dapat menekan 

biaya produksi sekaligus mendorong terbentuknya usaha skala rumah tangga berbasis energi 

terbarukan. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Pembuatan Briket 

Gambar 3 menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif peserta selama sosialisasi 

berlangsung. Tingginya partisipasi masyarakat mengindikasikan bahwa kebutuhan informasi 

mengenai pengelolaan limbah kayu memang dirasakan oleh warga, namun selama ini belum 

terfasilitasi. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa intervensi berbasis edukasi dan demonstrasi 
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merupakan pendekatan yang tepat untuk komunitas yang memiliki potensi sumber daya lokal 

tetapi terkendala akses pengetahuan. 

 

Gambar 4. Foto Bersama  

Gambar 4 merupakan dokumentasi kegiatan penutup berupa sesi foto bersama antara tim 

pelaksana dan peserta sosialisasi. 

 

Gambar 5. Hasil Pembuatan Briket 

Gambar 5 menampilkan briket biomassa hasil produksi yang berbentuk padat dan 

konsisten. Secara visual, kepadatan briket mencerminkan kualitas pencetakan dan kadar air yang 

terkontrol, yang merupakan indikator awal kelayakan briket sebagai bahan bakar. Keberhasilan 

menghasilkan produk yang terstandar secara fisik membuka peluang bagi masyarakat untuk tidak 

sekadar memanfaatkan briket untuk kebutuhan sendiri, tetapi juga mengembangkannya sebagai 

produk bernilai jual. Dengan harga bahan bakar konvensional yang terus meningkat, briket 

berbahan limbah kayu memiliki daya saing ekonomi yang layak dipertimbangkan sebagai sumber 

pendapatan alternatif bagi masyarakat desa.   
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  Selain meningkatkan pemahaman masyarakat, kegiatan ini juga memberikan gambaran 

bahwa limbah kayu dapat diolah menjadi produk bernilai guna sebagai bahan bakar alternatif 

yang lebih ramah lingkungan (Octavia & Hardjono, 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama dan Wijaya (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan biomassa 

menjadi briket dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi limbah sekaligus mendukung 

penggunaan energi alternatif berbasis lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Kalianyar secara terukur, mencakup aspek 

pengenalan bahan baku, proses produksi, manfaat lingkungan, dan potensi ekonomi briket 

biomassa. Namun demikian, peningkatan pemahaman kognitif perlu diikuti dengan penguatan 

kapasitas praktis agar masyarakat mampu memproduksi dan memanfaatkan briket secara mandiri 

dan berkelanjutan. Pendampingan lanjutan, pembentukan kelompok usaha, serta pengembangan 

jaringan pemasaran produk briket merupakan langkah penting yang perlu ditindaklanjuti untuk 

memaksimalkan dampak kegiatan ini bagi perekonomian dan lingkungan desa. 

Kesimpulan 

  Kegiatan sosialisai pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa sebagai bahan 

bakar alternatif di Desa Kalianyar berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan limbah kayu yang lebih produktif dan bernilai tambah. Tingkat 

pemahaman masyarakat meningkat dari 25% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan 

sosialisasi dan demonstrasi pembuatan briket biomassa dilaksanakan.  

  Hasil kegiatan menunjukkan bahwah metode sosialisasi yang disertai praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kayu sebagai 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan. Selain berpotensi mengurangi pencemaran 

lingkungan akibat penumpukan limbah kayu, pemanfaatan limbah kayu menjadi briket biomassa 

juga berpotensi dikembangkan sebagai usaha berbasis sumber daya lokal.  

  Kegiatan selanjutnya disarankan berupa pelatihan produksi briket skala rumah tangga, 

pengujian kualitas briket, pendampingan pengemasan produk, analisis biaya produksi, serta uji 

pemasaran sederhana guna mendukung keberlanjutan program dan pengembangan pemanfaatan 

briket biomassa di masyarakat. 
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